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INTISARI

Keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas dari peranan sumber daya manusia
yang ada pada organisasi tersebut. Masuknya seseorang menjadi anggota suatu
organisasi tidak terlepas dari tujuan lain yang bersifat individual. Sebagai individu di
dalam diri setiap manusia terdapat kompleksitas kebutuhan yang menuntut adanya
pemuasan kebutuhan tersebut. Hal inilah yang harus dijadikan pedoman bagi seorang
pemimpin organisasi untuk memberikan dorongan (motivasi) kepada seorang
bawahannya agar mereka dapat meningkatkan prestasi kerja sehingga tujuan organisasi
dapat terwujud. Motivasi ini dapat diberikan kepada setiap lembaga organisasi, baik
instasi pemerintah maupun badan hukum swasta, tidak terkecuali dengan Kantor
Pertanahan Kabupaten Sleman. Berdasarkan latar belakang tersebut, penyusun tertarik
untuk mengadakan penelitian mengenai : Hubungan Antara Motivasi Dengan Prestasi
Kerja Pegawai Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah
hubungan antara motivasi yang diberikan pimpinan dengan prestasi kerja pegawai pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan secara
kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan dalam teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson
dan untuk pengujiannya digunakan formula-t (uji t ).

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan ternyata sebagian besar pegawai
Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman memberikan penilaian terhadap motivasi pada
kategori sangat tinggi, yaitu sebanyak 37,5 % dan untuk prestasi kerja pada kategori
tinggi, yaitu sebanyak 55 %. Kemudian dari hasil perhitungan dalam menentukan
hubungan antara variabel motivasi (X) dengan variabel prestasi kerja (Y) diperoleh
koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,614. Hal ini berarti ada hubungan yang positif antara
motivasi dengan prestasi kerja karena angka tersebut bergerak antara 0 sampai dengan
1. Sedangkan setelah diadakan pengujian tingkat signifikasinya dengan uji t didapatkan
hasil 4,795 dan setelah dikonfirmasikan dengan harga kritik t tabel dengandb=n-2
(40—2=38)untuk taraf kepercayaan 95 % (o = 0,05 ) menunjukkan angka 2,025.
Hal ini berarti t hitung lebih besar t tabel (4,795 > 2,025 ), sehingga hipotesis kerja
yang berbunyi “ terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan prestasi
kerja pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta “, dapat diterima dan terbukti kebenarannya. Artinya semakin tinggi
motivasi maka semakin tinggi pula prestasi kerja pegawai.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas dari peranan sumber daya
manusia yang ada pada organisasi tersebut. Oleh karenanya hal-hal yang
berhubungan dengan motivasi juga harus mendapat perhatian yang serius dari
setiap pimpinan organisasi yang berkepentingan dengan keberhasilan suatu

organisasi.

Masuknya seseorang menjadi anggota suatu organisasi tidak terlepas dari
tujuan lain yang bersifat individual. Sebagai individu di dalam diri setiap manusia
terdapat kompleksitas kebutuhan yang menuntut adanya pemuasan kebutuhan
tersebut. Apabila kebutuhan — kebutuhan pegawai tersebut belum dapat terpenuhi
maka di dalam diri pegawai akan timbul semacam ketegangan dan
ketidakseimbangan jiwa. Adanya ketegangan dan ketidakseimbangan jiwa ini
akan menimbulkan dorongan pada diri pegawai tersebut untuk melakukan
tindakan didalam suatu pola yang menuju pada pencapaiaan tujuannya

(kebutuhan-kebutuhannya).

Apabila kebutuhan pegawai telah terpenuhi maka akan timbul rasa Piac



sebaik-baiknya, bahkan akan dapat mencapai prestasi kerja yang baik. Keadaan

yang demikian akan mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Prestasi kerja pegawai tidak timbul dengan sendirinya tetapi banyak faktor
yang mempengaruhinya, satu diantaranya adalah motivasi. Motivasi merupakan
salah satu komponen penting dalam meraih keberhasilan suatu proses kerja,
karena memuat unsur pendorong bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan
sendiri maupun berkelompok. Dalam kaitannya dengan kehidupan organisasi,
motivasi merupakan dorongan dari pimpinan atau atasen yang memberikan
semangat kerja kepada para pegawai untuk berperilaku dalam usaha untuk

mencapai tujuan organiasasi yang telah ditetapkan.

Suatu dorongan dapat berasal dari dalam dirinya sendiri, yang berupa
kesadaran diri untuk bekerja dengan baik atau memberikan yang terbaik bagi
organisasi atau kelompoknya dengan berbagai macam alasan yang baik dan [uhur.
Namun tidak semudah itu seseorang mempunyai dorongan yang positif, mereka
perlu dibantu oleh orang lain yang berperan sebagai pimpinan atau atasan _
larigsung.

Agar para pegawai dapat bekerja dengan baik, maka pimpinan harus dapat
menciptakan keseimbangan antara tujuan organisasi dengan tujuan pribadi para

pegawai. Dengan kata lain salah satu usaha untuk meningkatkan prestasi kerja



kebutuhan — kebutuhan pegawai tersebut meliputi : kebutuhan akan kondisi kerja
yang baik; merasa diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan; cara
pendisiplinan yang manusiawi; penghargaan yang wajar atas prestasi kerja yang
tinggi; kesetiaan pimpinan terhadap bawahannya, penggajian yang adil dan wajar;
kesempatan promosi dan berkembang di dalam organisasi; adanya pengertian
pimpinan jika bawahan menghadapi masalah pribadi; jaminan adanya perlakuan
yang adil dan oyektif; dan kebutuhan akan yekerjaan yang menarik dan penuh

tantangan.

Dengan mengetahui dan memahami kebutuhan - kebutuhan pegawai
tersebut diatas, maka pimpinan dapat memberikan motivasi dengan tepat sesuai
dengan  kebutuhan pegawainya. Dan tahap berikutnya diharapkan pegawai
tersebut  dapat bekerja dengan penuh semangat dan tanggung jawab serta
terdorong untuk berlomba dalam meningkatkan prestasi kerja yang baik berupa

hasil pekerjaan yang baik.

Pemberian motivasi dalam rangka untuk meningkatkan prestasi kerja\_
selalu diterapkan dalam setiap organisasi baik instansi pemerintah maupun badan
hukum swasta, tidak terkecuali di Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman. Sebagai
suatu organisasi instansi pemerintah, Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Badan Pertanahan

Nasional di hnekuneoan wilavah Kabhnnaten Sleman cahaoaimana dimmal-and



Tahun 1989. Untuk melaksanakan tugas tersebut Kantor Pertanahan Kabupaten

Sleman mempunyai fungsi :

a. Menyiapkan kegiatan dibidang pengaturan penguasaan tanah, penatagunaan
tanah, pengurusan hak-hak atas tanah , serta pengukuran dan pendaftaran

tanah;

b. Melaksanakan kegiatan pelayanan di bidang pengaturan penguasaan tanah,
penetagunaan tanah, péngurusan hak-hak atas tanah, serta pengukuran dan

pendaftaran tanah;
¢. Melaksanakan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

Mengacu pada tugas dan fungsiA Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman
tersebut, seorang pimpinan (Kepala Kantor dan Atasan Langsung ) mempunyai
keharusan mengarahkan dan menggerakkan semua pegawainya agar bekerja
dengan prestasi kerja yang maksimal dalam melaksanakan tugas-tugas
pekerjaannya, yakni dengan memberi motivasi berupa pemenuhan kebutuhan-
kebutuhannya guna mendorong agar para pegawai dapat berprestasi ( prestasinya

meningkat ).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitiaan dengan judul :



“ HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI DENGAN PRESTASI KERJA
PEGAWAI PADA KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN SLEMAN

PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA ¢

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :
I. Adakah hubungan yang signifikan antara motivasi dengan prestasi kerja
pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman ?
2. Bagaimana motivasi dan prestasi kerja pegawai di Kantor Pertanahan

Kabupaten Sleman ?

C. Batasan Masalah
Mengingat luas dan kompleksnya ruang lingkup dalam penelitian ini maka
penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut :
Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan dari
pimpinan, dalam hal ini adalah Kepala Kantor dan Atasan Langsung untuk
memberi dorongan kerja kepada setiap pegawai yang merupakan bawahannya

dengan mengupayakan pemenuhan kebutuhan pegawai agar bersedia melakukan

AB v nids Aanrrin aaiat i el et wlalacin s pel Sl d GOl I3 Sl o e Tes et nie o sl



Prestasi Kerja yang dimaksud adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh
pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya sesuai dengan waktu yang ditentukan, bermutu dan tepat
mengenai sasaran.

Hubungan yang signifikan adalah hubungan yang penting.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui
' adanya hubungan antara motivasi yang diberikan oleh pimpinan dengan
prestasi kerja pegawai Kantor Pertanaliap Kabupaten Sleman.
2‘. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan dapat berguna
sebagai sumbangan pemikiran bagi Kantor Pertanshan Kabupaten Sleman,
khususnya bagi kepala kantor dan atau atasan langsung dalam usaha untuk
meningkatkan prestasi kerja pegawai melzlui motivasi yang diberikan kepada &

pegawai di lingkungan kerjanya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi dengan prestasi
kerja pegawai di Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman.
2. Sebanyak 37,5 % pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman
mempunyai motivasi sangat tinggi, dan sebanyak 55 % mempunyai
prestasi kerja tinggi, serta sebanyak 17,5 % mempunyai motivasi dan

prestasi kerja tinggi.

|8}

Semakin besar motivasi yang diberikan pimpinan ( Kepala Kantor dan
Atasan langsung ) maka akan semakin meningkatkan prestasi kerja

pegawai di Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman.

B. Saran
Untuk meningkatan prestasi kerja pegawai di Kantor Pertanahan
Kabupaten Sleman, maka pimpinan ( Kepala Kantor dan Atasan langsung )
dapat memberikan motivasi khususnya terhadap indikator — indikator motivasi
seperti penghargaan atas prestasi kerja pegawai dan pemberian insentif yang

adil dan layak guna miningkatkan kesejahtraan pegawai, dimana hal ini akan
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